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5. BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1. Kesimpulan 

Bangunan masjid ini memiliki makna kultural yang tinggi karena terdapat nilai usia 

dan kelangkaan, nilai arsitektural, nilai artistik, nilai asosiatif,  nilai kultural, nilai 

edukatif, nilai sejarah, nilai publik, nilai religious dan spiritual, nilai pengetahuan dan 

ilmiah, nilai simbolis, dan nilai teknikal. Urgensi dilakukannya konservasi pada bangunan 

Masjid Agung Mataram Kotagede didasari oleh keberadaan nilai-nilai tersebut dalam 

elemen arsitektural bangunan yaitu pada aspek fungsi dan bentuknya. 

 Kondisi masjid saat ini masih difungsikan sesuai dengan fungsi asli bangunan 

yaitu sebagai tempat beribadah bagi umat Islam. Bangunan masjid ini telah mengalami 

penurunan mutu baik karena faktor luar seperti gempa dan kebakaran maupun karena 

karakteristik materialnya sendiri, sehingga dilakukan pengembangan dan perbaikan dalam 

upaya melestarikannya. Tindakan konservasi yang saat ini diterapkan pada bangunan 

Masjid Agung Mataram Kotagede adalah preservasi, rehabilitasi, restorasi, dan 

konsolidasi. Tindakan preservasi dilakukan pada fungsi dan bentuk bangunan, rehabilitasi 

pada pergantian atap bangunan menggunakan sirap metal, sedangkan restorasi dan 

konsolidasi pada sistem struktur atap bangunan. Tindakan konsolidasi yang pernah 

diterapkan dianggap kurang sesuai karena mengganggu kesatuan sistem struktur atap 

gantung dan dapat menyebabkan kerusakan, serta menghilangkan makna gantung pada 

bangunan Tajug Lambang Gantung. 

 Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan dari data yang diperoleh dan 

menggunakan teori konservasi arsitektur, tindakan konservasi yang dibutuhkan oleh 

bangunan utama Masjid Agung Mataram Kotagede adalah preservasi, restorasi, dan 

konsolidasi. Tindakan preservasi pada fungsi bangunan dan berbagai elemen bangunan 

terutama pada bentuk atap bangunan utama yang merupakan gaya arsitektur tradisional 

Jawa yang  memiliki makna kultural. Tindakan preservasi yang dilakukan adalah 

pembongkaran, pemberihan, serta perawatan. Tindakan restorasi pada material penutup 

atap yaitu pengembalian penggunaan sirap kayu sebagai penutup atap dengan tujuan 

mengembalikan nilai keaslian dan memberikan nilai edukasi. Tindakan konsolidasi yang 

dilakukan tidak boleh mengganggu sistem kerja dan integritas bangunan, sehingga 

kebutuhan adanya perkuatan struktur terdapat pada elemen-elemen yang memiliki 
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sambungan jepit pada struktur utama bangunan dengan tujuan memperkaku sambungan. 

Tindakan konsolidasi yang dapat dilakukan adalah penambahan pelat baja siku pada 

sambungan antar saka guru dan balok pamidhangan, dan pada sambungan saka benthung 

dengan blandar lumanjang, selain itu adalah dengan melakukan penambalan dan 

pergantian pada komponen kayu yang sudah lapuk dan keropos untuk memperkuat kayu 

tersebut.  
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GLOSARIUM 
 

Bangsal adalah bangunan joglo yang tidak memiliki dinding atau terbuka. 

Blandar adalah balok kayu yang dipasang horizontal dan merupakan elemen struktural 

bangunan. 

Blandar lar-laran adalah blandar yang merupakan bagian dari tumpang sari yang 

terletak diatas blandar pamidhangan. 

Blandar lumanjang adalah blandar yang ditopang oleh saka benthung dan usuk 

brunjung, yang berfungsi sebagai penggantung usuk penanggap . 

Blandar pamidhangan adalah blandar yang merupakan bagian dari tumpang sari yang 

terletak diatas saka guru dan di bawah blandar lar-laran. 

Blandar penanggap adalah blandar yang berfungsi sebagai tempat masuknya ujung usuk 

penanggap. 

Brunjung adalah bagian atap yang terletak paling atas. 

Dudur adalah usuk diagonal pada struktur atap bangunan. 

Mustaka adalah mahkota yang terletak di puncak atap brunjung. 

Penanggap adalah bagian atap yang terletak di bawah atap brunjung. 

Saka guru adalah tiang penyangga utama yang menyangga tumpang sari dan struktur 

atap. 

Saka benthung adalah tiang saka yang menggantung pada dudur brunjung dan 

menopang blandar lumanjang. 

Sirah gada adalah kayu berbentuk meruncing yang merupakan lambang kesempurnaan 

baik jasmani dan rohani. 

Tumpang sari adalah blandar yang membentuk punden berundak terbalik yang terletak 

di atas saka guru. 

Umpak adalah penyangga tiang saka yang umumnya terbuat dari batu. 
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